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Info Artikel Abstract
Sejarah Artikel Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara
Diterima: 14 Januari 2022 Kecerdasan Emosional dan Worklife Balance dengan Kesejahteraan Psikologis
Revisi: 18 Maret 2022 Pada Tenaga Kesehatan Wanita yang Menjalani Peran Ganda. Hipotesis
Disetujui: 20 April 2022 mayor dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara Kecerdasan
Dipublikasikan: Juni 2022 Emosional dan Worklife Balance dengan Kesejahteraan Psikologis. Sedangkan
hipotesis minor adalah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan
Keyword kesejahteraan psikologis dan ada hubungan antara worklife balance dan
Kesejahteraan Psikologis kesejahteraan psikologis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kecerdasan Emosional purposive sampling dengan jumlah partisipan sebanyak 32. Adapun kriteria
Worklife Balance subjek antara lain wanita yang bekerja sebagai tenaga kesehatan, usia 25-40

tahun, sudah menikah dan memiliki anak. Ada hubungan antara kesejahteraan
psikologis dan kecerdasan emosional dengan worklife balance. Hal itu
ditunjukkan oleh nilai koefisiensi dari ketiga vatiabel, yaitu Rij.z = 0,829
dengan Fripm, = 0,629 (Frinn>0,05) dan P = 0,000 (p<<0,01). Ada hubungan
positif antara kecerdasan emosional dan kesejahteraan psikologis. Hal itu
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi pada variabel kecerdasan emosional
dan kesejahteraan psikologi yang bernilai 0,821. Artinya semakin
tingei tingkat kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraan psikologis. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat
kecerdasan emosional maka semakin rendah pula tingkat kesejahteraan
psikologis. Ada hubunganpositif antara worklife balance dengan kesejahteraan
psikologis. Hal itu ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi pada variabel
worklife balance dan kesejahteraan psikologis yang bernilai 0,712. Artinya
semakin tinggi tingkat worklife balance maka semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraan psikologis. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat
worklife balance maka semakinrendah pula tingkat kesejahteraan psikologis.
Presentase Sumbangan Efektif (SE) yang diberikan oleh variabel kecerdasan
emosional dan work balance terhadap variabel kes¢jabteraan psikologis sebesar
68,7% (R square = 0,687) sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Pendahuluan

Menilik kebelakang, seorang wanita selalu dianggap sebagai kaum yang lemah, tidak
berdaya dan tidak memiliki kontribusi dalam kemajuan zaman. Kodrat wanita hanya dirumah untuk
mendidik anak dan melayani suami. Seperti dalam falsafah jawa, wanita adalah wan: ditata atau mau
diatur, dimana dalam konteks kehidupan berkeluarga, wanita setidaknya bersedia mengabdi,
menurut, dan mau diatur oleh suami. Namun, seiring perkembangan pengetahuan dan munculnya
emansipasi wanita, kini wanita telah berbenah dengan berbagai eksistensinya untuk memajukan
negeri. Termasuk menjalani berbagai bidang pekerjaan ditengah kesibukannya sebagai ibu rumah
tangga. Mulai dari bekerja dalam bidang perdagangan, pertanian, industri maupun jasa. Hal ini
dibuktikan dengan data BPS (2022), dimana jumlah tenaga kerja wanita meningkat sebesar 2,63%
dari sebelumnya. Adapun, sebanyak 27,55% pekerja wanita merupakan tenaga usaha penjualan,
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26,65 % bekerja di bidang industri, 9,8% menjadi tenaga profesional, 9,22% tertarik di bidang jasa,
0,37% menjadi pejabat pelaksana, dan sisanya 0,65% sebagai pemimpin.

Berdasarkan hal tersebut, salah satu profesi yang rentan mengalami stress adalah pekerjaan
di bidang jasa, khusunya bidang pelayanan kesehatan. Hal ini juga disampaikan Maslach & Leiter
(2016) bahwa pekerjaan yang rentan dengan stress adalah pekerjaan yang berkutat di bidang yang
berkaitan dengan kemanusiaan, seperti kesehatan, pelayanan dan juga pendidikan. Sementara itu,
Srimathi and Kiran Kumar (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa wanita yang berprofesi
sebagai pendidik justru memiliki skor tinggi di enam dimensi kesejahteraan psikologis
dibandingkan wanita yang bekerja di bidang kesehatan dan industri. Hal tersebut disebabkan
karena adanya tuntutan untuk membangun relasi interpersonal yang baik dengan orang lain dan
juga adanya ekspektasi untuk selalu berempati pada pengguna jasa (Lizano, 2015). Utamanya pada
wanita dengan peran ganda, dimana mereka selain berperan sebagai ibu rumah tangga, juga harus
melakukan pekerjaan di kantor secara profesional.

Menurut Patel, Govender, Paruk, dan Ramgoon (20006), ibu yang memiliki peran ganda
adalah ibu dengan kemampuan untuk menggabungkan pekerjaan dengan tanggung jawab atas
membesarkan seorang anak. Pada banyak lapangan ketja, ibu yang bekerja mengalami konflik
antara peran “menjadi ibu” dan peran “menjadi pekerja”, dan bisa saja ada kasus ketika mereka
sudah memiliki anak, maka kualitas ibu sebagai pekerja akan kalah dengan waktu yang
mereka serahkan kepada membesarkan anak mereka. Tuntutan demi tuntuan peran yang mereka
jalani membuat mereka pada akhirnya tidak bisa mencapai kesjehateraan psikologis. Padahal
bagaimanapun, kesejahteraan psikologis sangat penting dimiliki seorang wanita yang berperan
ganda agar lebih optimal dalam menjalankan perannya baik sebagai ibu, istri dan tenaga kesehatan.
Wanita berperan ganda yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis tinggi akan memiliki
penerimaan diri yang positif, hubungan yang baik dengan orang lain, mampu memutuskan sesuatu
sesuai kehendak dirinya, mampu menciptakan lingkungan yang sesuai kondisi psikologisnya,
mempunya arti dan tujuan hidup serta mampu mengembangkan potensi yang dimiliki (Ryff &
Singer, 2008). Sebaliknya, wanita berperan ganda yang kesejahteraan psikologisnya cenderung
rendah, mudah mengalami stres yang berdampak pada lingkungan sekitar. Seperti halnya hasil
wawancara awal yang dilakukan di Puskesmas Plantungan menunjukkan bahwa wanita yang
memiliki peran ganda cenderung mudah stres, kurang dapat membagi waktu antara keluarga dan
anak sehingga berdampak pada kurangnya pengembangan potensi yang dimiliki. Apalagi letak
geografis dimana letak rumah pegawai yang jauh dari tempat bekerja sehingga membutuhkan waktu
untuk perjalanan.

Wanita yang memiliki peran ganda atau biasa disebut dengan istilah working mom di UK
memiliki tingkat stres 40 % lebih tinggi daripada wanita yang bekerja tanpa memiliki anak
(Stafford, 2019). Hal yang sama pun diungkap oleh Apreviadizy & Puspitacandri (2014) dalam
penelitiannya mengenai perbedaan stress ditinjau dari ibu yang bekerja dan tidak bekerja. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa stress lebih banyak dialami oleh ibu yang bekerja dibandingkan ibu
yang tidak bekerja. Stres yang dibawa ibu tentunya akan memberikan dampak negatif pada anak.
Bishnoi, Malik dan Yadav (2020) menyampaikan bahwa ibu yang mengalami stres akan berdampak
pada perilaku negatif anak. Disamping mempengaruhi perkembangan anak, ibu yang mengalami
stres akan dualisme peran yang dijalani atau lebih banyak menghabiskan waktunya diluar untuk
bekerja juga rentan memiliki hubungan yang kurang harmonis dengan suami, bahkan dapat
memicu perceraian. Seorang Wanita dengan peran ganda sering dianggap sebagai sosok yang
mandiri yang tidak bergantung secara finansial pada suami sehingga, mereka merasa siap untuk
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bercerai apabila terjadi situasi yang tidak bisa dikendalikan dalam keluarga (Hendajany & Suaesih,
2020).

Kesejahteraan psikologis seseorang tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah
satunya adalah kecerdasan emosional. Hal ini disampaikan oleh Hutapea (2011) dalam
penelitiannya yang menyebutkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara kecerdasan emosional
dengan kesejahteraan psikologis. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki
seseorang, maka akan semakin tinggi juga tingkat kesejahteraan psikologis yang dirasakan.
Penelitian tersebut pun diperkuat dengan Shaheen & Shaheen (2016) mengenai kaitan antara
kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis pada siswa, dimana kedua variabel tersebut
memiliki hubungan yang signifikan. Namun, Berbeda dengan keduanya, pada penelitian yang
dilakukan oleh Dita dan Wardah (2021) justru menyatakan tidak adanya korelasi antara kecerdasan
emosional dan kesejahteraan psikologis. Kedua perbedaan hasil penelitian tentunya dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang melatarbelakangi.

Kecerdasan emosional merupakan sebuah kemampuan untuk mengidentifikasi,
mengekspresikan, memahami, mengelola dan menggunakan emosi (Kotsou dkk, 2019). Faizyeva
(2020) menyatakan bahwa kecerdasan emosional saat ini menjadi kompetensi pribadi yang sangat
penting dibutuhkan oleh seseorang yang memungkinkan guna membangun relasi, mudah
beradaptasi, bebas dalam mengekspresikan pendapat, mampu menentukan prioritas dan memilih
cara yang paling efektif untuk mencapainya. Sementara Ebrahimi dkk (2018) mendefinisikan
kecerdasan emosional sebagai kesadaran individu akan emosinya dan emosi orang lain,
kemampuan untuk mengenali dan mengendalikan emosi serta mengekspresikan simpati pada
orang lain. Berdasarkan hal tersebut, kecerdasan emosional merupakan sebuah kemampuan yang
dimiliki individu dalam memahami dan mengelola emosi diri dan orang lain dengan tepat sesuai
situasi yang tetjadi.

Peran kecerdasan emosional pada tenaga kesehatan wanita memiliki peran penting,
terutama saat melayani pasien. Tuntutan memberikan pelayanan prima tentunya akan dirasa mudah
bagi individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosioanl yang tinggi. Beauvais, dkk (2011) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa kecerdasan emosional berhubungan erat dengan kinerja
perawat. Seseorang dengan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki kinerja
yang baik, dan sebaliknya. Disamping itu, kecerdasan emosional juga mampu mengatur serta
mengontrol tingkat stres sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis pada tenaga
kesehatan wanita (Easa, 2021).

Selain kecerdasan emosi, kesejahteraan psikologis juga dipengaruhi oleh worklife balance. Hal
ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Saraswati & Lie (2020) yang mengungkapkan bahwa
partisipan merasa worklife balance adalah faktor terpenting untuk meningkatkan kesejahteraan
psikologis. Selain itu, Yang dkk (2018) juga mendukung adanya hubungan kedua variabel tersebut.
Adapun hasil penelitian yang dilakukan pada pekerja di Korea Selatan adalah tingkat worklife balance
yang rendah mengakibatkan kesejahteraan psikologis yang rendah juga. Kedua penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa ada hubungan positif antara worklife balance dengan kesejahteraan
psikologis. Artinya semakin tinggi tingkat worklfe balance, maka akan semakin tinggi pula
kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Sebaliknya, tingkat worklife balance yang rendah, maka akan
semakin rendah juga tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki.

Worklife balance sendiri digambarkan sebagai situasi dimana seorang individu mampu
mencapal tugas dan fungsi kerja tanpa mengesampingkan tanggung jawab keluarga (Babatunde
dkk., 2020). Sementara, Sen & Hooja (2018) mengemukakan tentang worklife balance merupakan

Safitri, dkk (Kesejahteraan Psikologis....)



ISSN  2620-9780 (Online), Jurnal Prakarsa Paedagogia 104
2621-5039 (Cetak) Vol. 5 No. 1, Juni 2022 Hal. 101-110

penggabungan pendekatan positif baik dari individu maupun organisasi untuk menyadari
pentingnya menjaga keseimbangan antara kepuasan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi.
Worklife balance juga diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki individu untuk memenuhi
komitmen pekerjaan dan keluarga, serta tanggung jawab non peketjaan lainnya (Delecta, 2011).
Berdasakan beberapa pendapat tersebut, worklife balance merupakan kemampuan individu dalam
menyeimbangkan kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi demi tercapainya keselarasan hidup.
Adapun dimensi dalam worklife balance meliputi keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan,
dan keseimbangan kepuasan (McDonald dan Bradley, 2005).

Worklife balance pada wanita karir selalu menjadi fokus perhatian. Kebanyakan, pada
wanita yang berperan ganda bekerja sepanjang minggu dan 53% berjuang untuk mencapai
keseimbangan hidup (Lakshmi dkk, 2012). Hal ini mengindikasikan betapa pentingnya worklife
balance pada hidup mereka. Worklife balance pada tenaga kesehatan wanita selain dapat meningkatkan
kualitas hidup yang juga akan berimbas pada peningkatan kesejahteraan psikologis (Hawa &
Nurtjahjanti, 2018), juga berkorelasi positif dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi, retensi
dan keberfungsian dalam keluarga (Aamir et al., 2016).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
Kesejahteraan Psikologis Ditinjau dari Kecerdasan Emosional dan Worklife Balance Pada Tenaga
Kesehatan Wanita yang Menjalani Peran Ganda. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kesejahteraan psikologis bagi kayawan, khususnya
tenaga kesehatan wanita yang menjalani peran ganda dan bagi organisasi agar menciptakan iklim
kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis bagi karyawan.

Metode Penelitian

Penelitian Kesejahteraan Psikologis Ditinjau dari Kecerdasan Emosional dan Worklfe
Balance Pada Tenaga Kesehatan Wanita yang menjalani peran ganda ini menggunakan metode
Kuantitatif. Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan purposive sampling, yakni
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). dengan jumlah
partisipan sebanyak 32 dari total populasi sebanyak 55. Adapun kriteria subjek antara lain wanita
yang bekerja sebagai tenaga kesehatan, usia 25-40 tahun, sudah menikah dan memiliki anak.
Metode pengumpulan data menggunakan skala likert. Skala ini terdiri dari dua jenis pernyataan
yaitu pernyataan bersifat favorable, yang berarti mendukung pada objek penelitian dan unfavorable
yang berarti tidak mendukung pada objek sikap. Terdapat tiga skala yang digunakan, yaitu skala
Kesejahteraan Psikologis, skala Kecerdasan Emosional dan Worklife Balance.

Pengukuran skala kesejahteraan psikologis disusun menggunakan 24 item yang telah
dimodifikasi dari enam dimensi dari Ryff (2008) yaitu penerimaan diri, membangun hubungan
positif, memutuskan sesuatu sesuai kehendak dirinya, mampu menciptakan lingkungan yang sesuai
kondisi psikologisnya, mempunya arti dan tujuan hidup serta mampu mengembangkan potensi
yang dimiliki. Sedangkan variabel kedua, kecerdasan emosional diukur menggunakan 20 item
disusun mengacu pada teori Goleman (2002) yang terdiri dari kesadaran diri, pengaturan diri,
motivasi, empati dan ketrampilan sosial. Sementara variabel ketiga, yaitu Work/ife diperoleh dari
setiap item dengan skor totalnya. Koefisien korelasi antara skor dengan skor total tersebut bisa
diperoleh dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment yang selanjutnya dikorelasi dengan
korelasi Part Whole. Estimasi reliabilitas yang digunakan dalam analisis reliabilitas skala sikap dalam
penelitian ini yaitu dengan formula reliabilitas A/pha Cronbach. Data yang telah didapat akan
dihitung dengan menggunakan program statistical packages for social science (SPSS). Sementara itu, guna
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mengetahui hubungan antara Kesejahteraan Psikologis, Kecerdasan Emosional dan Worklife
Balance, maka dapat dianalisis dengan menggunakan teknik anaisis regresi berganda.

Balance diukur menggunakan skala yang diadaptasi dari 18 item menggunakan teori dari
McDonald dan Bradley (2005), dimana memuat aspek keseimbangan waktu, keseimbangan
keterlibatan, dan keseimbangan kepuasan. Pengukuran validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengkorelasikan skor yang korelasi Product Moment yang selanjutnya dikorelasi dengan
korelasi Part Whole. Estimast reliabilitas yang digunakan dalam analisis reliabilitas intrumen dalam
penelitian ini yaitu dengan formula reliabilitas Apha Cronbach. Data yang telah didapat akan
dihitung dengan menggunakan program: statistical packages for social science (SPSS).

Hasil dan Pembahasan
1. Uji Normalitas
Uji normalitas terhadap variable kecerdasan emosional, worklife balance dan kesejahteraan
psikologis yang dilakukan dengan teknik KolmogorovSmirnovZ pada program SPSS 23.00 for
Windows menunjukkan sebaran data NORMAL, dimana P = 0,200 (p>0,05).
2. Uji Linieritas
Uji linieritas hubungan pada penelitian ini terdiri dari dua hasil, dimana hasil pertama bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis,
sedangkan hasil kedua bertujuan untuk mengetahui hubungan antara worklife balance dengan
kesejahteraan psikologis. Uji linieritas hubungan pertama yang diukur menggunakan teknik
ANOVA pada program SPSS 23.00 for Windows menunjukkan adanya hubungan antara
kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis, dimana FHitung = 0,629 dan p = 0,818
(p>0,05). Uji linieritas hubungan kedua yang diukur menggunakan teknik ANOVA pada
program SPSS 23.00 for Windows menunjukkan adanya hubungan antara variabel worklife
balance dengan kesejahteraan psikologis, dimana FHitung = 1,539 dan p = 0,212 (p>0,05).
3. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji model regresi apakah ditemukan adanya
hubungan antara variabel bebas 1 dan variabel bebas 2. Model regresi yang baik seharusnya
Keterkaitan Antara kecerdasan emosional, worklife balance dan kesejahteraan psikologis 24 tidak
menunjukkan adanya sebuah multikolinieritas. Uji multikolinieritas pada penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS 23.00 for Windows dengan teknik Regresi berganda dan
menggunakan metode VIF (Variance Inflation Factor). Hasil uji multikolinieritas antar variabel
bebas  (kecerdasan emosional dan worklife balance) menunjukkan tidak terjadinya
multikolinieritas, karena nilai #o/erance pada kedua variabel bebas bernilai 0,390 (>0,1) dan nilai
IVIF kedua variabel bebas bernilai 2,565 (<10).
4. Uji Hipotesis
a. Hipotesis Mayor
Hasil uji hipotesis mayor yang dilakukan dengan teknik korelasi Analisis regresi duna predictor
pada program SPSS 23.00 for Windows menunjukkan adanya hubungan yang sangat
signifikan antara variabel kecerdasan emosional dan worklife balance dengan kesejahteraan
psikologis, dimana koefisiensi dari ketiga variabel R..o, = 0,829 dengan Fri, = 0,629
(FHing>0.05) dan P = 0,818 (p<0,01). Dengan demikian hipotesis mayor yang
diajukan dalam penelitian ini diterima.
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b. Hipotesis Minor Satu
Hasil uji hipotesis minor satu yang dilakukan dengan teknik korelasiProduct Moment pada
program SPSS 23.00 for Windows menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat
signifikan antara variable kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis, dimana
koefisien korelasi kedua variabel R.;, = 0,821 dengan P = 0,000 (p<0,01). Artinya semakin
tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis. Begitu
pula sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin rendah pula
kesejahteraan psikologis. Dengan begitu hipotesis minor satu yang diajukan pada
penelitian ini diterima.

c¢. Hipotesis Minor Dua
Hasil uji hipotesis minor duayang dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment pada
program  SPSS 23.00 for Windows menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat
signifikan antara variabel worklife balance dengan kesejahteraan psikologis, dimana koefisien
korelasi kedua variabel R.; = (0,712) dengan P = 0,000 (p<0,01). Artinya semakin
tinggi worklife balance maka semakin tinggi kesejateraan psikologis. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah worklife balance maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis.
Dengan begitu hipotesis minor dua yang diajukan pada penelitian ini diterima.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa Rx1x2y = 0,829 dengan F =
31,878 dan p = 0,000 (»p<0,05) dengan persamaan regresi yaitu Y = 13,117 + 0,809 x; + 0,218
X», ini berartiada hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional dan worklife
balance dengan kesejahteraan psikologis. Adapun penjelasan dari persamaan regresi diatas
menunjukkan jika kecerdasan emosional dan worklife balance nilainya adalah 0, maka
kesejahteraan psikologis nilainya adalah 13,117. Koefisien regresi variable kecerdasan
emosional sebesar 0,809 artinya jika variabel bebas lain nilainyatetap dan variabel kecerdasan
emosional nilainya mengalami kenaikan 1%,maka kesejahteraan psikologis akan mengalami
kenaikan sebesar 0,809. Sedangkan pada koefisien regresi work/ife balance memiliki nilai sebesar
0,218. Artinya jika variabel bebas lain nilainya tetap dan worklife balance nilainya mengalami
kenaikan sebesar 1%, makakesejahteraan psikologis akan mengalami penurunan sebesar 0,218.
Hasil uji hipotesis pertama dalam pengolahan data menunjukkan adanya nilai koefisien
korelasi 7x1y = 0,821 dengan p = 0,000 (»p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan
positif yang sangat signifikan antara variabel kecerdasan emosional dengan kesejahteraan
psikologis. Artinya semakin tinggi tingkat keserdasan emosional maka semakin tinggi pula
tingkat kesejahteraan psikologis yang terjadi. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat
kecerdasan emosional maka semakin rendah pula tingkat kesejahteraan psikologis yang terjadi.
Dengan demikianhipotesis minor satu yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Hasil uji hipotesis kedua dalam pengolahan data menunjukkan adanyanilai koefisien
korelasi rx2y = 0,712 dengan p = 0,000 (»<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara variabel worklife balance dengan kesejahteraan psikologis. Artinya
semakin tinggi tingkat worklife balance maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis
yang terjadi. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat worklife balance maka semakin rendah
pula tingkat kesejahteraan psikologis yangterjadi. Dengan demikian hipotesis minor dua yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
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Dalam penelitian tentang keterkaitan antara keceerdasan emosional dan worklife balance

dengan kesejahteraan psikologis, hasil yang diperoleh dari uji hipotesis menunjukkan RZ (R
square) adalah 0,687. Hal inimenunjukkan bahwa sumbanganefektif (SE) kecerdasan emosional
dan worklife balance terhadap kesejahteraan psikologi sebesar 68,7 % dan masihterdapat 31,3 %
dipengaruhi oleh faktor lain. Rincian sumbangan efektif yang dihasilkan adalah kecerdasan
emosional sebesar 10,7 % dan worklife balance sebesar 0,9 %o.

Tabel 1.
Sumbangan Efektif (SE) Kecerdasan Emosional dan Worklife Balance
Keterangan Sumbangan
Efektif
Kecerdasan Emosional 10,7 %
Worklife Balance 0,9 %
Total 11,6 %

Hasil penelitian juga mendeskripsikan bagaimana tingkat Kesejahteraan Psikologis,
Kecerdasan Emosional dan Worklife Balance

Tabel 2.
Statistik Deskriptif Hasil Penelitian
Descriptive

Statistics

Mean Std. N
Deviation

Kesejahteraan Psikologis 76,19 8,070 32
Kecerdasan Emosional 62,41 6,791 32
Worklife Balance 57,66 6,656 32

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai mean (rata-rata) variabel kesejahteraan psikologis
sebesar 76,19, kecerdasan emosional sebesar 62,41 dan woklife balancesebesar 57,66 dengan nilai
standar deviasi masing- masing variabel yang sudah dibulatkan yaitu menjadi 8, 7 dan 7.
Berdasarkan nilai mean (rata-rata) dan standar deviasi, nilai tersebut kemudian digunakan untuk
membagi hasil penelitian menjadi 3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Rumus yang
digunakan untukmengetahui kategori ini menggunakanpedoman yang telah dikemukakan oleh
Azwar (2015).
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Tabel 3.
Kategorisasi Hasil Penelitian
Kesejahteraan Kecerdasan .
K Worklife Bal.
cterangan Psikologis Emosional orkie Salance
F % F % F %

Rendah 10 16,1% 11 17,75% 10 16,1%
Sedang 40 64,5% 40 64,5% 39 63%
Tinggi 12 19,4% 11 17,75% 13 20,9%
Total 62 100% 62 100% 62 100%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis, kecerdasan
emosional dan worklife balance berada pada kategori sedang. Penelitian ini masih terdapat
beberapa kelemahan. Adapun beberapa kemungkinan yang menyebabkan penelitian ini
mengalami banyak kelemahan diantaranya adalah: 1. Penyebaran kuesioner melalui Googgle Form
yang masih asing di hadapan responden membuat mereka sedikit kebingungan Cahya Milia Tirta
Safitri, Laelatul Anisah 34 tentang perintah yang diberikan, sehingga banyak dari mereka hanya
mengisi satu kuesioner sebelum akhirnya diberikan instruksi lanjutan. 2. Kesibukan masing-
masing responden yang berbeda-beda membuat peneliti harus bersabar menunggu respon dati
kuesioner yang telah disebarkan. 3. Efek pandemic yang mengakibatkan peneliti dan responden
tidak diperbolehkan untuk bertatap muka, sehingga dalam pengisian kuesioner penelitian,
peneliti tidak dapat memantau secara langsung.

Simpulan

Ada hubungan antara kesejahteraan psikologis dan kecerdasan emosional dengan
worklife balance. Hal itu ditunjukkan oleh nilai koefisiensi dari ketiga variabel, yaitu R./.o = 0,829
dengan Frim, = 0,629 (Friny,>0,05) dan P = 0,000 (p<0,01). Ada hubungan positif antara
kecerdasan emosional dan kesejahteraan psikologis. Hal ituditunjukkan oleh nilai koefisien
korelasi pada variabel kecerdasan emosional dan kesejahteraan psikologi yang bernilai
0,821. Artinya semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraan psikologis. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan emosional
maka semakin rendah pulatingkat kesejahteraan psikologis. Ada hubunganpositif antara worklife
balance dengan kesejahteraan psikologis. Hal itu ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi pada
variabel worklife balance dan kesejahteraan psikologis yang bernilai 0,712. Artinya semakintinggi
tingkat worklife balance maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah tingkat worklife balance maka semakin rendah pula tingkat
kesejahteraan psikologis. Presentase Sumbangan Efektif (SE) yang diberikan oleh variabel
kecerdasan emosional dan work balance terthadap variabel kesejabteraan psikologis sebesar 68,7% (R
square = 0,687) sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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